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ABSTRACT 

 

 The aim of this study was to detect blood parasites of stray cats with an 

MDT staining test. Total samples were 40 blood taken from 4 markets in Suraba-

ya, every market took 10 samples of stray cats. Three (3) cc Blood took from vena 

cephalica antebrachial anterior or vena saphena. Then blood samples were 

stained using MDT and checked under microscope 1000 magnification. The result 

showed 7 positive (17,5%) Anaplasma sp from 40 samples. This study needs ad-

vanced diagnosis using PCR, antibody detection (IFA test), ELISA, and western 

immunoblot assay although blood staining was detected by the agent. 
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PENDAHULUAN 

 

Kucing liar adalah kucing 

yang tidak memiliki pemilik, sehing-

ga kucing bisa hidup berkeliaran. 

Pasar merupakan tempat umum di-

mana kucing sering dijumpai khu-

susnya di tempat pembuangan sam-

pah. Tempat sampah merupakan 

lingkungan yang kotor dan sumber 

penyakit, lembab dan kotor. Ling-

kungan yang lembab dan kotor 

merupakan tempat perkembangan 

beberapa agent penyakit (Sucitrayani 

et al. 2014).  

Pasar merupakan salah satu 

tempat mobilitas banyak orang dan 

semua pasar di Surabaya terdapat 

kucing liar yang sangat dekat dengan 

kehidupan orang-orang di pasar. 

Kesehatan kucing liar di pasar belum 

bisa diketahui karena bisa saja mem-

bawa penyakit zoonosis. Zoonosis 

adalah penyakit yang berasal dari 

hewan dan dapat menular kemanusia. 
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Penyakit parasitik merupakan masa-

lah yang paling umum ditemukan 

pada kucing. Penyakit ini disebabkan 

oleh ektoparasit maupun endoparasit. 

Kasus penyakit ektoparasitik yang 

terjadi pada kucing meliputi: Oto-

kariasis, dan Scabies, sedangkan ka-

sus endoparasitik berupa, Anaplas-

mosis, Ehrlichiosis, Dirofilariasis, 

Toksokariasis, Ankilostomiasis, dan 

Telaziosis. 

Kucing liar juga bisa mem-

bawa agen penyakit yang dapat men-

ular ke manusia (Zoonosis) seperti 

Toxoplasmosis, sehingga dari latar 

belakang tersebut perlu dilaksanakan 

pemeriksaan ulas darah kucing yang 

berada di fasilitas umum atau pasar, 

sehingga penyebaran dan penyebab 

penyakit dapat dideteksi.

 

MATERI DAN METODE 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 

pasar wilayah Surabaya meliputi 

Pasar Pucang, Pasar Pacar Keling, 

Pasar Keputran dan Pasar Wonokro-

mo. Pemeriksaan ulas darah dil-

aksanakan di Lab Faal Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Wi-

jaya Kusuma Surabaya. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 

21 Januari 2021 sampai 4 Februari 

2021. 

 

Pengambilan Sampel Darah 

Pengambilan darah kucing li-

ar sebanyak 10 ekor kucing tiap 

pasar. Darah diambil sebanyak 3 cc 

pada lokasi vena cephalica antebra-

chia anterior atau vena saphena. 

Darah yang telah diambil disimpan 

pada tabung EDTA dan tabung plain. 

 

Ulas Darah 

Setelah pengambilan darah 

kemudian dilakukan ulas darah cepat 

difiksasi dengan metode pewarna 

Morfologi Darah Tepi (MDT)  

dengan cara fiksasi pada sediaan 

apus darah kedalam reagen 1 (meth-

anol) selama 2-3 detik, lalu dikering-

kan.  Mencelupkan sediaan ke dalam 

reagensia 2 (Eosin) selama 20-30 

detik. Mencelupkan sediaan ke da-

lam reagensia 3 (Methylene blue) 

selama 15-30 detik. Bilas dengan 

aquadest dan dikeringkan. Sediaan 

preparat diperiksa dibawah mikros-

kop pembesaran 1000 x.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pemeriksaan ulas darah 

kucing liar di pasar Pucang, Pacar 

Keling, Keputran dan Wonokromo 

ditemukan 7 positif Anaplasma sp 

dari total 40 sampel darah atau seki-

tar 17,5 % kejadian penyakit Ana-

plasma pada kucing liar di Surabaya. 

Anaplasma sp merupakan 

penyakit parasit darah yang dibawa 

oleh kutu sebagai vector pembawa 

penyakit. Anaplasma sp dapat me-
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nyerang mamalia seperti anjing, kuc-

ing, kuda, rodensia dan juga rumi-

nansia (Heikkilä et al.2010).

  

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Ulas Darah  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 2. Pewarnaan ulas darah dengan MDT 

 

  

  Gambar 1. Pengambilan Darah Kucing 

 

Anaplasma sp merupakan 

parasit darah obligat intraseluler 

yang dibawa vector kutu Ixodes 

scapularis dan Rhipicephalus san-

guineus. Anaplasma phagocytophi-

lum dikenal dengan Ehrlichia phago-

No Lokasi Kode Hasil No Lokasi Kode Hasil 

1 Pasar Pacar Keling PCK 1 Negatif 21 Pasar Keputran K1 Negatif 

2 Pasar Pacar Keling PCK 2 Negatif 22 Pasar Keputran K2 Anaplasma 

3 Pasar Pacar Keling PCK 3 Negatif 23 Pasar Keputran K3 Negatif 

4 Pasar Pacar Keling PCK 4 Negatif 24 Pasar Keputran K4 Negatif 

5 Pasar Pacar Keling PCK 5 Negatif 25 Pasar Keputran K5 Negatif 

6 Pasar Pacar Keling PCK 6 Negatif 26 Pasar Keputran K6 Anaplasma 

7 Pasar Pacar Keling PCK 7 Negatif 27 Pasar Keputran K7 Negatif 

8 Pasar Pacar Keling PCK 8 Negatif 28 Pasar Keputran K8 Negatif 

9 Pasar Pacar Keling PCK 9 Negatif 29 Pasar Keputran K9 Negatif 

10 Pasar Pacar Keling PCK 10 Negatif 30 Pasar Keputran K10 Anaplasma 

11 Pasar Pucang PC 1 Negatif 31 Pasar Wonokromo W1 Negatif 

12 Pasar Pucang PC 2 Negatif 32 Pasar Wonokromo W2 Anaplasma 

13 Pasar Pucang PC 3 Negatif 33 Pasar Wonokromo W3 Negatif 

14 Pasar Pucang PC 4 Negatif 34 Pasar Wonokromo W4 Negatif 

15 Pasar Pucang PC 5 Negatif 35 Pasar Wonokromo W5 Anaplasma 

16 Pasar Pucang PC 6 Negatif 36 Pasar Wonokromo W6 Negatif 

17 Pasar Pucang PC 7 Negatif 37 Pasar Wonokromo W7 Negatif 

18 Pasar Pucang PC 8 Negatif 38 Pasar Wonokromo W8 Negatif 

19 Pasar Pucang PC 9 Negatif 39 Pasar Wonokromo W9 Anaplasma 

20 Pasar Pucang PC 10 Negatif 40 Pasar Wonokromo W10 Anaplasma 
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cytophila menginfeksi neutrofil dan 

eusinofil pada anjing, kucing, dan 

ruminansia (Billeter et al., 2007). 

Gejala klinis kucing yang ter-

infeksi Anaplasma sp nampak 

mengeluarkan discharge mata, ta-

cypnoe, anemia, nafsu makan 

menurun, lesi kulit disebabkan oleh 

adanya vektor kutu Ixodes dan Rhip-

icephalus (Heikkilä et al.2010). Kuc-

ing yang terinfeksi Anaplasma sp 

pada pemeriksaan mikroskop nam-

pak inklusi intrasitoplasmik pada 

netrofil menghilang pada hari ke 7-9. 

Pada penelitian ini kucing yang posi-

tif terinfeksi Anaplasma sp tidak 

ditemukan kutu namun ditemukan 

pinjal Ctenocephalides felis 

sebanyak 1 ekor kucing.

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Parasit Anaplasma sp yang ditunjuk anak panah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4. Ctenocephalides felis 

 

Infeksi Anaplasmosis yang 

menyerang mamalia dibagi menjadi 

4 stadium yaitu masa inkubasi, 

perkembangan, sembuh dan karier. 

Pada stadium inkubasi ditandai saat 

Anaplasma sp menginfeksi sel darah 

putih hingga mencapai 1 % dari 

keseluruhan sel darah total (Kocan 

dkk., 2010). 

Stadium inkubasi sel darah 

putih akan mengalami lisis namun 

tidak menunjukkan gejala klinis 

(asimptomatis). Stadium perkem-

bangan akan tampak gejala klinis 

ditandai dengan gangguan sel darah 



Jurnal Kajian Veteriner                                                            Vol. 9 No. 3:142-147 (2021) 

ISSN : 2356-4113                                            DOI:https://doi.org/10.35508/jkv.v9i3.5021 

EISSN : 2528-6021 

146 
 

merah, Hb dan PCV serta mening-

katnya level parasitemia. Hewan 

yang mengalami anemia parah akan 

menunjukkan gejala dehidrasi, 

ikhterus, anorexia, konstipasi dan 

peningkatan frekuensi repsirasi (Fo-

ley dan Biberstain, 2004). Pada sta-

dium sembuh hewan akan Kembali 

pada nilai normal PCV, jumlah sel 

darah merah dan Hb, tapi hewan 

akan menjadi karier dan menjadi 

sumber penularan Anaplasmosis un-

tuk hewan domestik yang sehat. 

Patogenesa penyakit ana-

plasmosis melalui gigitan caplak Ri-

picephalus sp yang masuk ke tubuh 

inang, lalu invasi ke eritrosit melalui 

proses endositosis dan terjadi pem-

belahan biner yaitu membelah men-

jadi dua sel yang sama persis dan 

pembelahan terjadi pada organisme 

bersel tunggal. Kemudian hasil pem-

belahan akan dikeluarkan ke per-

mukaan sel dan menular ke eritrosit 

lainnya (Fooley dan Biberstein, 

2004). Semua fase perkembangan 

caplak dapat berpotensi menyebar-

kan Anaplasma sp (Kocan dkk., 

2010). 

Meskipun dalam pemeriksaan 

ulas darah telah terdeteksi Anaplas-

ma sp disarankan untuk dilakukan 

diagnosa secara molekuler dengan 

real time PCR dengan target primer 

msp25 

[5’TTATGATTAGGCCTTTGGGC

ATG -3’] dan msp23 [5’-

TCAGAAAGATACAC-

GTGCGCCC-3’] (Lin et al., 2004). 

Dan juga bisa diagnosa dengan de-

teksi Antibodi menggunakan IFA 

test, ELISA dan western immunoblot 

assay (Greene, 2006). 

Terapi simotomatis atau tera-

pi gejala klinis pada kasus ini dis-

arankan menggunakan terapi injeksi 

Antibiotik secara subcutan yaitu 

amoxicillin clavulanic acid (14 

mg/kg) atau diberikan terapi oral 

menggunakan Doxycyline dengan 

dosis 8,4 mg /kg (2  kali sehari sela-

ma 30 hari), metoclopramide (0.4 

mg/kg), ranitidine (2.1 mg/kg), 

meloxicam (0.3 mg/kg)  dan terapi 

cairan menggunakan Ringer laktat 

(Heikkilä et al.2010).

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan pada penelitian 

ini bahwa telah ditemukan parasit 

darah sebanyak 7 Anaplasma sp 

(17,5 %) dari 40 sampel darah yang 

diambil pada kucing liar di Surabaya 

dengan metode pewarnaan MDT. 

Namun perlu untuk dilakukan 

pemeriksaan penunjang lanjut 

menggunakan alat diagnostik PCR, 

deteksi Antibodi menggunakan IFA 

test, ELISA dan western immunoblot 

assay sehingga hasil yang didapatkan 

lebih akurat meskipun pemeriksaan 

dengan ulas darah sudah dapat 

mendeteksi agen penyebabnya.
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